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ABSTRACT

This research aims to analyze the environmental conditions of urban forests so that we
can find out visitors' perceptions of urban forests and can evaluate the condition of urban forests
based on visitors' perceptions. The sample taken in this research used the Accidental Sampling
method, namely the technique of determining the sample taken based on who met the researcher
so it could be used as a sample. From the research results, it can be concluded that Metro City
Merdeka Park has an important role in maintaining the balance of the urban environment and
the quality of life of its citizens. It has 14 tree species with a tree density of 81.13 and an area of
around 854529 mZ2. Metro City Merdeka Park also has an ecological function.
(beauty/aesthetics of urban space), and socio-cultural (social interaction). Based on the
perception of visitors to Taman Merdeka Metro City, the socio-cultural aspect has a score of 4,
namely good, the educational aspect has a score of 4, namely good, the ecological aspect has a
score of 4, namely good and The behavioral aspect also has a score of 4, namely good.
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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis kondisi lingkungan hutan kota sehingga
bisa mengetahui presepsi pengunjung terhadap hutan kota serta bisa mengevaluasi kondisi
hutan kota berdasarkan presepsi pengunjung. Pengambilan sample pada penelitian ini
menggunakan metode Accidental Sampling, yaitu dengan teknik penentuan sample ini diambil
berdasarkan siapa saja yang bertemu dengan peneliti maka dapat dijadikan sebagai sample.
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Taman Merdeka Kota Metro memiliki
peran penting sebagai menjaga keseimbangan lingkungan perkotaan dan kualitas hidup
warganya, memiliki 14 spesies pohon dengan kerapatan pohon 81,13 dan luas sekitar
8.545,29 m? Taman Merdeka Kota Metro juga memiliki fungsi ekologi (keindahan/estetika
ruang kota), dan sosial budaya (interaksi sosial).Berdasarkan presepsi pengunjung Taman
Merdeka Kota Metro pada aspek sosial budaya memiliki skor 4 yaitu baik, pada aspek
pendidikan memiliki skor 4 yaitu baik, aspek ekologi memiliki skor 4 yaitu baik dan aspek
perilaku juga memiliki skor 4 yaitu baik.

Kata kunci: ekologi, ekosistem, pengunjung, sosial budaya

PENDAHULUAN

Kawasan perkotaan berkontribusi besar bagi penduduk sekitar. Ekosistem
kota sendiri terdiri dari tutupan lahan dengan komposisi vegetasi yang beragam dan
penggunaan lahan yang kompleks. Diperkirakan bahwa negara berkembang,
terutama di Afrika dan Asia akan mengalami mayoritas 21 urbanisasi abad. Namun,
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kota-kota akan mengalami berbagai perubahan demografis dari pertumbuhan yang
signifikan hingga penurunan dan penyusutan lahan untuk hutan (Harjanto, 2021).
Tidak hanya di negara maju, melainkan di negara berkembang pun telah banyak
konversi kawasan lahan pertanian termasuk hutan rakyat menjadi kawasan industri
(Irmasari, et,all, 2019), untuk pabrik, perdagangan, hingga gedung perkantoran,
terutama di wilayah pusat kota.

Konsep hutan kota pertama kali dipromosikan di Amerika Serikat, Eropa, dan
Jepang. Hutan kota secara resmi didefinisikan sebagai kota yang ekosistemnya
didominasi oleh vegetasi hutan dan yang konstruksi ekologisnya telah mencapai
perkotaan yang terintegrasi dan pembangunan pedesaan (Liao et all., 2021). Ruang
terbuka hijau, seperti hutan, taman, dan hutan, telah terbukti mengurangi efek pulau
panas dan mengurangi polusi udara. Lebih penting lagi, banyak penelitian
sebelumnya memberikan bukti bahwa ruang hijau juga sangat diperlukan dalam
mengurangi emisi karbon di kota-kota modern (Mi et all., 2019). Pentingnya konsep
ekologi hutan kota akan mendukung kebersihan dan kesehatan air, tanah dan udara
lingkungan. Ragam ruang terbuka hijau (RTH) diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Permendagri) Nomor 1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau
Kawasan Perkotaan (Sambur, 2021). Ruang terbuka hijau diperkotaan yang ditanami
oleh pepohonan berkontribusi dalam mencegah perubahan iklim seperti
menurunkan CO di atmosfer sehingga kualitas udara meningkat (Mouratidis, 2019).
Ragam jenis hutan kota dapat menyesuaikan potensi dan kebutuhan setiap wilayah,
sehingga tidak hanya fokus pada kondisi ekologis melainkan pada nilai ekonomi pada
ekosistem lingkungan wilayah tersebut.

Ruang Terbuka Hijau di kawasan perkotaan apabila mengacu pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 terkait Pedoman Penyediaan dan
Pemanfaatan RTH di Kawasan Kota memiliki fungsi sosial sehingga harus disediakan
fasilitas gabungan diantaranya fasilitas untuk rekreasi dan fasilitas unutuk olahraga
yang masing-masing memiliki persentase yang berbeda (lebih dari 80%) (Ishak,
2020). Namun kebanyakan permintaan pengunjung taman kota mendominasi
penambahan tempat beribadah , fasilitas internet dan arena bermain untuk anak-
anak (playground) (Fitra, 2021).

Peningkatan jumlah pengunjung akan berpengaruh terhadap kualitas Hutan
Kota tersebut. Pengaruh dari meningkatnya pengunjung jikat tidak mendapatkan
perhatian tersebut berdampak pada kualitas lingkungan yang menurun. Penurunan
kualitas lingkungan RTH tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, tetapi
juga membutuhkan partisipasi dari masyarakat dalam proses pemeliharaannya.
Permasalahan yang sering timbul di RTH adalah kebersihan dan kondisi fasilitas
pendukung RTH yang sudah mulai tidak layak digunakan, seperti tempat sampah
yang rusak, dan terdapat sampah plastik hasil konsumsi manusia yang ditemukan di
sekitar RTH, dan menurut peneliti terdahulu (Hariyanto, et all. 2020) pada fasilitas
toilet kondisinya rusak parah pintu toilet lepas, lampu toilet rusak dan fasilitas air
bersih juga tidak tersedia. Dampak dari ketidak tersediaan toilet akan berpengaruh
terdahap kesehatan masyarakat sebab apabila tidak ada toilet maka masyarakat
dalam membuang air kecil atau besar tidak pada tempatnya sehingga akan
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menimbulkan dampak bagi kesehatan seperti saluran pencernaan, kontaminasi zat
racun, hepatitis, dan infeksi cacingan.

Berdasarkan hal tersebut pemerintah di Kota Metro Lampung mendukung
perkembangan berkelanjutan (sustainable regional development) pada ekosistem
hutan dengan melakukan kolaborasi membangun dan mengelolaan Taman Kota
untuk menjaga kelestariannya lingkungan. Sebagai salah satu upaya terbentuknya
pengelolaan yang berkelanjutan ini yaitu dengan melakukan valuasi ekologi dan
sosial budaya RTH yang dapat mengukur variabel struktural dan menganalisa
perubahan struktur hutan kota dan ekosistemnya serta dampaknya pada potensi
ekologi dan sosial budaya. Masyarakat memiliki tanggung jawab untuk
mempertahankan dan menjaga keberlangsungan manfaat dari sumber daya alam bagi
kesejahteraan di masa yang akan datang (Prathama et al., 2020). Diketahuinya nilai
ekologi dan sosial budaya diharapkan keberadaan RTH dapat lebih dihargai dan
menjadi acuan untuk melakukan pemeliharaan Hutan Kota.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan pada objek RTH kota metro tepatnya di Taman Merdeka
Kota Metro, provinsi Lampung. Penelitian ini sangat cocok dilakukan karena belum
ada yang melakukan penelitian ini belum ada yang melakukan penelitian ini yang
mengetahui presepsi masyarakat dan pengunjung dan mengingat tujuan dari
penelitian ini yang mengetahui presepsi masyarakat dan pengunjung terhadap suatu
nilai ekologi dan social budaya di ruang terbuka hijau kota Metro. Alat yang digunakan
pada penelitian ini berupa kuisioner untuk pengunjung, Ms Ecell, laptop, handphone,
kamera, alat tulis, peta lokasi. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini
berupa masyarakat dan pengunjung terhadap objek RTH kota metro, Lampung.
Sedangkan data perimer didapatkan dengan cara proses survei lapangan terhadap
lokasi berupa pengamatan melalui wawancara langsung, biasanya pada data primer
didukung oleh adanya dokumentasi yang dijadikan sebagai bukti. (Menurut
Hutagalung, 2019) data sekunder adala data yang mendukung si peneliti melalui
data-data dan informasi yang diperoleh dari pengelola objek wisata atau RTH

Pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan metode Accidental
Sampling, yaitu dengan teknik penentuan sample ini diambil berdasarkan siapa saja
yang bertemu dengan peneliti maka dapat dijadikan sebagai sample (Sugiyono,
2019). Jumlah data yang tidak relevan dapat dilihat atau diperoleh dari keseluruhan
jumlah variabel penelitian yang dianggap tidak relevan telah memenuhi kriteria
penganmbilan. Karena RTH kota Metro yang tidak memiliki tiket masuk maka jumlah
data yang akan diambil yaitu sebanyak 50 responden. Menurut (Sugiyono, 2019)
mengemukakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30-
500, selain itu pengambilan sampel 50 responden ini agar bisa dilakukan perhitungan
statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan Taman Merdeka Kota Metro

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menilai kondisi ekologi
Taman Merdeka Kota Metro yaitu dengan adanya Taman Merdeka Kota Metro dapat
menyegarkan udara perkotaan, menurunkan suhu kota dan meningkatkan
kelembaban, sebagai ruang hidup satwa seperti burung, sebagai sumber plasma
nutfah, penyanggah dan perlindungan permukaan tanah dan erosi, pengendalian dan
mengurangi polusi udara dan limbah, RTH dapat berfungsi sebagai penahan angin
serta dapat meningkatkan kelembaban udara, dan peredam kebisingan (Fauzan,
2021).

Terdapat 8 jenis pertanyaan untuk kondisi ekologi di Taman Merdeka Kota
Metro. Data hasil persepsi pengunjung kemudian dianalisis dan didapatkan hasil
bahwa P1, P3, P5, P6, P7 memiliki skor 4, P4 memiliki skor 3 dan P2 memiliki skor 5.
Presepsi pengunjung pada kondisi ekologi di Taman Merdeka Kota Metro memiliki
skor tertinggi pada P2 yaitu dengan skor nilai 5. Hal tersebut berarti wisatawan
memiliki presepsi Taman Merdeka Kota Metro sebagai menurunkan suhu kota dan
meningkatkan kelembaban. Adanya berbagai vagetasi akan memberikan efek
penurunan suhu kota dan akan mempengaruhi kelembabannya. Selain itu Taman
Merdeka Kota Metro memiliki fungsi sebagai taman kota menjadi pilihan menarik
bagi masyarakat dan pemerintah dalam mengembalikan kenyamanan lingkungan,
memiliki fungsi estetika dan ekologi, konsep ekologi Taman Merdeka Kota Metro
menunjukkan bahwa terdapat pemahaman yang cukup baik dari masyarakat dan
pengunjung terhadap aspek-aspek ekologis yang dimilki oleh Taman Merdeka Kota
Metro, namun demikian masih terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan
(Fauzan, 2021). Kondisi Ekologi Taman Merdeka Kota Metro dapat dilihat pada
Gambar 19.
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Gambar 19. Kondisi Ekologi Taman Merdeka Kota Metro

Keterangan:

P1: Menyegarkan udara perkotaan

P2 : Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembaban

P3 : Sebagai ruang hidup satwa seperti burung

P4 : Sebagai sumber plasma nutfah

P5 : Penyanggah dan perlindungan permukaan tanah dan erosi
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P6 : Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah

P7 :RTH dapat berfungsi sebagai penahan angin serta dapat meningkatkan
kelembaban udara

P8 : Peredam kebisingan

Kondisi lingkungan merupakan kondisi kombinasi antara kondisi fisik yang
mencangkup keadaan sumber daya alam dengan kelembagaan yang diciptakan
manusia seperti bagaimana menggunakan lingkungan tersebut. Kondisi lingkungan
Taman Merdeka Kota Metro merupakan bagian dari ruang terbuka di suatu wilayah
perkotaan yang berupa area tertentu dalam satu satuan tertentu. Ruang terbuka hijau
(RTH) berisi tumbuhan, tanaman, vegetasi hijau, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun sengaja di tanam. Adanya ruang terbuka hijau (RTH) memiliki peranan
penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan perkotaan dan kualitas hidup
warganya (Suherman, 2021).

Taman Merdeka Kota Metro merupakan ruang terbuka hijau yang memiliki
129 individu pohon yang terdiri atas 12 spesies pohon tanjung (Mimusopse Elengi),
falamboyan (Delonix Regegia), damar (Agathis Damara), randu kapuk (Ceiba
Pentandra (L) Gaertn), dadap cangkring (Erythina Fusca Lour), palasa (Butea
Monosperma), hinomi cypress (Chamaecyparis Obtusa), palem raja (Roystonea Regia),
Ketapang (Terminalia Cetappa), palem putri (Veitchia Merillii), kerai payung (Filicium
Decipiens), tusam sumatera (Pinus Merkusii), dengan kepadatan pohon sebesar 81,13
pohon/Ha dan luas kanopi sekitar 8.545,29 m2. Taman Merdeka Kota Metro
merupakan ruang terbuka hijau yang memiliki fungsi ekologis dimana tempat
tersebut memiliki pohon-pohon yang akan memberikan kesejukan pada area taman
dan sekitarnya. Kondisi jumlah pohon, jenis pohon, kepadatan pohon, dan luas kanopi
dapat memengaruhi suhu dan kelembaban di taman hijau, sehingga tingkat
kenyamanan juga dipengaruhi (Alifa, 2021).
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Gambar 12. Kondisi Sosial Budaya Taman Merdeka Kota Metro

Keterangan:

P1: Memberikan pelajaran dan ilmu pengetahuan serta ilmu budaya
P2 : Pendukung Kreativitas dan Hiburan Masyarakat

P3 : Fungsi estetika dan menambah kualitas lingkungan hidup

P4 : Kenyamanan dan kenikmatan penduduk
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P5 : Sebagai sarana interaksi
P6 : Sebagai tempat bertukar informasi antar warga sekitar
P7 : Sebagai tempat untuk berkumpul gathering bersama
P8 :Tempat identitas kota, sehingga memudahkan orang asing menemukan tempat
P9 : Sebagai tempat penyalur informais budaya
P10: RTH mampu mempertahankan kerifan lokal yang ada (Seperti aturan adat,
kebiasaa-kebiasaan setempat dan sebagainya
P11: Mnfaat kesehatan dapat didapatkan dengan kegiatan rekreasi

Presepsi pengunjung pada kondisi sosial budaya di Taman Merdeka Kota
Metro memiliki skor tertinggi pada P2, P3, P4, P5, P6, P9 dengan nilai 4, dan P11 yaitu
skor nilai 5. Hal tersebut berarti wisatawan memiliki presepsi Taman Merdeka Kota
Metro sebagai pendukung kreativitas dan hiburan masyarakat, fungsi estetika dan
menambah kualitas hidup, kenyamanan dan kenikmatan penduduk, sebagai sarana
interaksi, sebagai sarana untuk bertukar informasi antar warga sekitar (Gambar 14),
sebagai tempat penyaluran informasi budaya dan manfaat kesehatan dapat

didapatkan dengan kegiatan rekreasi (Gambar 15).
- X

Gambar 15. Taman Merdeka Kota Metro Sebagai Tempat Bertukar Informasi

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menilai kondisi ekologi
yaitu ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian hutan kota, mengawasi dan
menjaga lingkungan agar hutan kota tidak tercemar, berpartisipasi dalam
menentukan tujuan pengelolaan, dan kegiatan yang akan dilakukan, memberikan
tenaga untuk melakukan penanaman dan pemeliharaan dalam mengelola RTH,
melibatkan komunitas-komunitas yang mengelola RTH sebagai pihak yang
mendukung penghijauan dalam hal pelestarian alam, dan tidak melakukan kegiatan
merusak yang dapat merugikan nilai estetika RTH (Christiany, 2020).

Terdapat 6 jenis pertanyaan untuk kondisi perilaku pengunjung di Taman
Merdeka Kota Metro. Data hasil persepsi pengunjung kemudian dianalisis dan
didapatkan hasil bahwa P1, P2, P3, P4, P5 memiliki nilai skor 4 dan P6 memiliki nilai
skor 5. Presepsi pengunjung pada kondisi ekologi di Taman Merdeka Kota Metro
memiliki skor tertinggi pada P2 yaitu kondisi perilaku mengawasi dan menjaga
lingkungan agar hutan kota tidak tercemar. Perilaku menjaga lingkungan sangat
penting untuk dilakukan untuk dapat mempertahankan dan melestarikan lingkungan
agar tidak rusak dan tercemar (Sukma, 2020). Kondisi Perilaku Pengunjung di Taman
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Merdeka Kota Metro dapat dilihat pada Gambar 20.

Keterangan:

P1 : Ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian hutan kota

P2 : Mengawasi dan menjaga lingkungan agar hutan kota tidak tercemar

P3: Berpartisipasi dalam menentukan pengelolaan dan kegiatan yang akan dilakukan
P4 : Memberikan tenaga untuk melakukan penanaman dan pemeliharaan dalam
mengelola RTH
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P5 : Melibatkan komunitas-komunitas yang mengelola RTH sebagai pihak yang
mendukung penghijauan dalam hal pelestarian alam
P6 : Tidak melakukan kegiatan merusak yang dapat merugikan nilai estetika RTH

Menurut pengelola Taman Merdeka kota metro sistem pengelolaan Taman
Merdeka Kota Metro saat ini masih belum efektif, pengelola Taman Merdeka Kota
Metro juga mengatakan bahwa adanya keterlibatan warga sekitar yaitu masyarakat
dihimbau untuk menjaga kebersihan dan tidak merusak pohon dan fasilitas taman,
sebagai partisipasi beberapa perusahaan berpartisipasi dan menyediakan fasilitas
tanaman seperti tong sampah. Pengelola taman juga mengatakan bahwa sampai saat
ini belum adanya kerterlibatan atau kerja sama antara pemerintah provinsi lampung.
Terkait kondisi keamanan dan kenyamanan Taman Merdeka Kota metro menurut
pengelola sangat nyaman serta aman karena ada pos satpol PP yang berada di sekitar
taman, menurut pengelola taman keunggulan Taman Merdeka Kota Metro di banding
dengan taman Kota lainnya yaitu lokasi yang strategis mempunyai area yang cukup
luas serta dapat digunakan untuk berbagai aktivitas, pengelola Taman Merdeka Kota
Metro rencananya akan melakukan penambahan fasilitas-fasilitas pendukung seperti,
tong sampah, bangku taman, dan informasi terkait vegetasi yang ada di taman.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini yaitu :

1. Taman Merdeka Kota Metro memiliki peran penting sebagai menjaga
keseimbangan lingkungan perkotaan dan kualitas hidup warganya, memiliki 14
spesies pohon dengan kerapatan pohon 81,13 dan luas sekitar 8.545,29 m2
Taman Merdeka Kota Metro juga memiliki fungsi ekologi (keindahan/estetika
ruang kota), dan sosial budaya (interaksi sosial).

2. Berdasarkan persepsi pengunjung Taman Merdeka Kota Metro pada aspek sosial
budaya memiliki skor 4 yaitu baik, pada aspek pendidikan memiliki skor 4 yaitu
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baik, aspek ekologi memiliki skor 4 yaitu baik dan aspek perilaku juga memiliki
skor 4 yaitu baik.

3. Berdasarkan persepsi pengunjung kondisi Taman Merdeka Kota Metro pada
beberapa aspek perlu adanya evaluasi yaitu pada aspek yang memiliki nilai 3-5
pada aspek sosial budaya pada point P1 (memberikan pelajaran dan ilmu
pengetahuan serta ilmu budaya), P7 (sebagai tempat berkumpul gathering
bersama), dan P10 (RTH mampu mempertahankan kearifan lokal yang ada
seperti, aturan adat, kebiasaan-kebiasaan setempat dan sebagainya) pada aspek
ekologi di point P4 (sebagai sumber plasma nutfah) dan pada aspek pendidikan
pada point P1 (memberikan edukasi tentang taman kota), evaluasi yang harus
dibenahi terdapat pada point-point yang terdapat pada aspek yang telah
disebutkan, evaluasi yang harus dilakukan yaitu tindakan yang dapat menaikkan
skor yang telah disebutkan agar menjadi baik serta tentunya dapat memberikan
kenyamanan bagi pengunjung Taman Merdeka Kota Metro
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